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ABSTRACT

This study aims to assess the performance and evaluation of village officials in
Deket Village. The subjects included all village officials, with a population of
approximately 30 individuals. The method used was qualitative, with data collection
techniques including in-depth interviews, participant observation, and document
analysis. Data were analyzed descriptively using a thematic approach to identify
various factors influencing the achievement of performance standards and the
effectiveness of performance evaluation. The research findings indicate that village
officials have implemented the established performance standards, but there are
several obstacles in implementing performance evaluation, such as limited human
resources and administrative issues. This study recommends increasing the
effectiveness of performance evaluation by strengthening the capacity of village
officials, improving the documentation system, and using clearer and more
measurable performance indicators. The results of this study are expected to serve
as a guideline for other villages in improving their performance standards and village
official evaluation processes.

Keywords : Performance Standards, Performance Evaluation, Village Officials,
Qualitative Method

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja dan evaluasi perangkat di Kelurahan
Deket. Subjek yang diteliti mencakup seluruh anggota perangkat kelurahan, dengan
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jumlah populasi sekitar 30 individu. Metode yang diterapkan adalah kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang
memengaruhi pencapaian standar kinerja serta efektivitas evaluasi kinerjanya.
Temuan penelitian  mengindikasikan bahwa perangkat kelurahan telah
melaksanakan standar kinerja yang telah ditetapkan, tetapi ada beberapa
hambatan dalam pelaksanaan evaluasi kinerja, seperti keterbatasan sumber daya
manusia dan masalah administrasi. Penelitian ini menyarankan adanya
peningkatan efektivitas evaluasi kinerja melalui penguatan kapasitas aparatur,
perbaikan sistem dokumentasi, dan penggunaan indikator kinerja yang lebih jelas
serta terukur. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
kelurahan lain dalam memperbaiki standar kinerja serta proses evaluasi perangkat
kelurahan.

Kata Kunci : Standar Kinerja, Evaluasi Kinerja, Perangkat Kelurahan, Metode
Kualitatif

A. Pendahuluan

Pelayanan publik di tingkat penerapan standar kinerja dan

kelurahan adalah garis depan dalam evaluasi  di kelurahan ~ masih

pelaksanaan pemerintahan daerah, mengalami  beberapa tantangan.

karena staf kelurahan berinteraksi
langsung dengan masyarakat. Kinerja
perangkat kelurahan memiliki peran
yang krusial dalam memastikan
bahwa layanan dilaksanakan dengan
cara yang efektif, efisien, dan
berkualitas (Hidayat dan Putri, 2022;
Wibowo dan Pratama, 2023). Standar
kinerja  serta  evaluasi  kinerja
merupakan alat utama untuk menilai
pencapaian sasaran organisasi dan
meningkatkan mutu layanan publik
(Ahmad dan Smith, 2021; Gomez dan
Martin, 2023).

Berbagai studi di tingkat

nasional menunjukkan bahwa

Keterbatasan dalam sumber daya
manusia, sistem administrasi yang
belum berjalan optimal, serta indikator
kinerja yang sulit diukur sering kali
menjadi penghambat dalam
pelaksanaan evaluasi kinerja
(Viranda, 2022; Poernomo, Novi
Yanto, dan Punawan, 2025; Latippan
Parmanto dan Rahmadanik, 2022).
Masalah-masalah ini dapat
mengakibatkan ketidakcocokan
antara target layanan dan realitas di
lapangan, sehingga kualitas
pelayanan publik menjadi kurang

maksimal.
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Penelitian internasional
menekankan pentingnya penerapan
sistem manajemen kinerja yang
terintegrasi dalam  pemerintahan
daerah. Sebuah sistem pengukuran
kinerja yang baik tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan
efisiensi organisasi, tetapi juga untuk
mendorong transparansi,
akuntabilitas, dan kepuasan
masyarakat (Chang dan Lee, 2022; Li
dan Wang, 2023). Brown dan Green
(2020) menekankan bahwa evaluasi
kinerja tidak hanya berfungsi untuk
menilai hasil, tetapi juga untuk
menemukan area yang perlu
diperbaiki,

merancang strategi

pengembangan kapasitas, dan
mendorong inovasi dalam layanan
publik.

Selain itu, penggunaan
indikator kinerja yang jelas dan terukur
sangat penting agar evaluasi kinerja
dapat dilakukan dengan objektif dan
konsisten. Kartika dan Nugroho
(2021) menunjukkan bahwa staf
kelurahan yang memiliki pedoman
standar kinerja yang jelas lebih
mampu

mengatasi tantangan

administrasi dan meningkatkan
kualitas layanan. Amir dan Lestari
(2021) menambahkan bahwa standar

kinerja yang tegas membantu staf

dalam menetapkan prioritas tugas,
mengukur pencapaian, dan
meningkatkan kepuasan masyarakat.

Di Indonesia, terutama di
Kelurahan Deket, situasi
menunjukkan bahwa jumlah aparat
yang terbatas (sekitar 30 orang)
memerlukan sistem evaluasi kinerja
yang efektif dan terstruktur. Nasroen
dan Sudirman (2023) menekankan
bahwa evaluasi kinerja  yang
terorganisir dapat meningkatkan
responsivitas layanan, kepercayaan
masyarakat, dan akuntabilitas aparat.
Namun, Viranda (2022) mencatat
bahwa masih banyak kelurahan yang
menghadapi masalah dalam
menerapkan evaluasi kinerja, seperti
kurangnya pelatihan, mekanisme
pengawasan internal yang lemah, dan
sistem dokumentasi yang belum
memadai.

Oleh karena itu, penelitian ini
sangat penting dilakukan untuk
menganalisis penerapan standar
kinerja dan evaluasi kinerja dari aparat
di Kelurahan Deket. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan saran
untuk  pengembangan  kapasitas
aparat, perbaikan prosedur evaluasi,
dan peningkatan kualitas pelayanan
publik di tingkat kelurahan, sehingga

dapat menjadi referensi  bagi
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kelurahan lain di Indonesia yang

menghadapi masalah yang sama.

B. Metode Penelitian

1.

Metode Penelitian
Studi ini

metode kualitatif dengan tujuan

menerapkan

untuk memahami fenomena sosial
yang rumit dalam konteks yang
konkret, yaitu penerapan standar
kinerja dan penilaian kinerja
pegawai di Kelurahan Deket.
Dengan menggunakan
kualitatif,

dapat menijelajahi

pendekatan peneliti
persepsi,
pengalaman, dan praktik dari
aparatur secara mendalam
(Fernandez dan Rainey, 2020;
Gomez dan Martin, 2023). Melalui
metode ini, data yang dihasilkan
bersifat deskriptif, sehingga
memberikan gambaran lengkap
mengenai proses, tantangan, dan
faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai kelurahan.
Lokasi dan Durasi Penelitian

Studi ini dilaksanakan di
Kelurahan Deket, yang memiliki
sekitar 30 pegawai. Pemilihan
tempat ini didasarkan pada
ketersediaan informasi,
representasi kelurahan menengah

di Indonesia, dan kemudahan

untuk observasi langsung.
Penelitian berlangsung Oktober -
November 2025 sehingga peneliti
dapat melakukan pengamatan,
wawancara, dan validasi data
secara berulang demi memastikan

kualitas data yang lebih baik.

. Objek dan Subjek Penelitian

a. Objek Penelitian
Standar kinerja dan evaluasi
kinerja pegawai kelurahan,
mencakup prosedur, indikator,
dan hasil evaluasi.

b. Subjek Penelitian
Semua pegawai di Kelurahan
Deket, meliputi kepala
kelurahan, sekretaris, dan staf
administrasi. Dengan jumlah
populasi yang hanya 30 orang,
penelitian ini  menggunakan
pendekatan populasi jenuh, di
mana seluruh pegawai

dijadikan sumber data.

. Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan

beberapa cara, yaitu:

a. Wawancara Mendalam
Wawancara dilakukan dengan
kepala kelurahan, sekretaris,

dan staf administrasi untuk

mengumpulkan informasi
mengenai persepsi,
pengalaman, dan kendala
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dalam penerapan standar
kinerja dan evaluasi kinerja.
Format wawancara Dbersifat
semi-terstruktur,
memungkinkan informan
menjawab  dengan  bebas
namun tetap terfokus pada
topik penelitian (Ahmad dan
Smith, 2021; Viranda, 2022).

. Observasi Partisipatif

Dalam metode ini, peneliti
mengamati kegiatan pegawai,
seperti rapat evaluasi,
pelayanan administrasi, dan
interaksi dengan masyarakat.
Observasi ini bertujuan untuk
memverifikasi informasi dari
wawancara dan memahami
konteks operasional dengan
lebih jelas (Brown dan Green,
2020).

. Studi Dokumentasi

Peneliti menganalisis dokumen
resmi dari kelurahan, termasuk
pedoman standar kinerja,
laporan evaluasi, prosedur
administratif, dan peraturan
daerah yang relevan. Dokumen
ini berfungsi sebagai bukti
tambahan dan digunakan untuk
triangulasi data, sehingga hasil
penelitian menjadi lebih sahih

(Nasroen dan Sudirman, 2023;

Poernomo, Novi Yanto, dan
Punawan, 2025).

. Teknik Analisis Data

Proses analisis data dilakukan

dengan pendekatan tematik

melalui langkah-langkah
berikut:
1) Reduksi Data
Menyaring dan

merangkum data untuk
tetap fokus pada isu
penelitian dan menghapus
informasi yang tidak
relevan.

2) Penyajian Data
Menyusun data dalam
bentuk narasi, tabel, dan
grafik untuk memudahkan
analisis.

3) Penarikan Kesimpulan dan
Verifikasi
Menarik kesimpulan
berdasarkan pola dan
tema yang ditemukan,
kemudian diverifikasi
dengan informan (member
checking) untuk
memastikan  keakuratan
interpretasi  (Chang dan
Lee, 2022; Li dan Wang,
2023).

5. Validitas dan Keabsahan Data
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Untuk menjamin kevalidan data,
penelitian ini menerapkan :

a. Triangulasi Sumber

Menggabungkan data dari
wawancara, observasi,
dokumen, dan catatan
lapangan.

b. Triangulasi Waktu
Mengamati kegiatan kelurahan
pada waktu yang berbeda
untuk menjamin konsistensi
data.

c. Member Checking

Hasil wawancara dan analisis

awal dikonfirmasi  kembali
kepada informan agar
interpretasi  data  memiliki

tingkat akurasi yang tinggi.
d. Audit Trail
Menyimpan semua dokumen

penelitian, catatan lapangan,

dan transkrip wawancara
untuk memudahkan
pemeriksaan ulang

(Fernandez  dan
2020).

Rainey,

6. Tahapan Penelitian

Proses penelitian dilaksanakan

secara sistematis dalam beberapa

tahap :

a. Persiapan
Menyusun instrumen
wawancara, observasi, dan

daftar dokumen vyang akan
dianalisis.

b. Pengumpulan Data
Menyelenggarakan
wawancara, pengamatan, dan
pengumpulan  dokumen di
wilayah Kelurahan Deket.

c. Analisis Data
Melakukan pemangkasan,
penyaijian, dan penafsiran data
dengan pendekatan tematik.

d. Pelaporan Hasil
Menyusun temuan penelitian

yang

mendeskripsikan secara detail

dalam bentuk narasi

mengenai hasil dan analisis

yang mendalam.

C. Hasil Dan Pembahasan

1.

Penerapan Standar Kinerja
Perangkat Kelurahan
Temuan dari penelitian

menunjukkan bahwa perangkat di
Deket telah

standar

Kelurahan
melaksanakan
yang
pemerintah

kinerja
ditentukan  oleh
Standar

mencakup berbagai

telah
setempat.
kinerja ini
indikator pelayanan administrasi,
serta

penyusunan laporan,

koordinasi antar anggota staf

(Kartika dan Nugroho, 2021; Amir
2021).

dan Lestari, Kepala
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kelurahan dan timnya menyatakan
bahwa pedoman mengenai
standar kinerja menjadi acuan
dalam pelaksanaan tugas sehari-
hari, mulai dari pelayanan
administrasi kependudukan
sampai  pengelolaan  aktivitas
pembangunan lokal.

Namun, penerapan standar
kinerja tidak selalu dilakukan
dengan konsisten di semua area.
Pengamatan menunjukkan bahwa
beberapa staf mengalami kesulitan
dalam memahami indikator yang
bersifat kuantitatif, seperti target
penyelesaian dokumen dalam
waktu tertentu. Temuan ini sejalan
dengan penelitian di tingkat
nasional yang mengungkapkan
bahwa keterbatasan kapasitas
aparat dan sistem administrasi
yang belum optimal sering kali
menjadi penghalang dalam
penerapan standar kinerja
(Viranda, 2022; Poernomo, Novi
Yanto, dan Punawan, 2025).

Di samping itu, penelitian
tingkat internasional juga
menyoroti bahwa kesuksesan
dalam penerapan standar kinerja
sangat bergantung pada adanya
pelatihan yang berkelanjutan serta

dukungan manajerial (Brown dan

Green, 2020; Li dan Wang, 2023).
Dalam konteks Kelurahan Deket,
beberapa anggota staf mengaku
belum menjalani pelatihan resmi
mengenai manajemen Kinerja,
sehingga pemahaman terhadap

indikator standar kinerja bervariasi.

. Proses Evaluasi Kinerja Perangkat

Kelurahan

Penilaian kinerja dilakukan
secara berkala melalui rapat
internal dan penelaahan dokumen
laporan kegiatan. Kepala
kelurahan menyampaikan bahwa
evaluasi ini bertujuan untuk menilai
pencapaian target,
mengidentifikasi kendala
operasional, dan merumuskan
strategi perbaikan (Nasroen dan
Sudirman, 2023; Ahmad dan
Smith, 2021). Wawancara dengan
staf menunjukkan bahwa evaluasi
juga berfungsi sebagai alat untuk
introspeksi  dan peningkatan
kapabilitas aparat.

Walaupun demikian, proses
evaluasi masih menghadapi
tantangan. Beberapa staf
mengeluhkan sistem dokumentasi
yang belum teratur, sehingga
informasi yang diperlukan untuk
evaluasi tidak selalu tersedia

secara menyeluruh. Hal ini sesuai

260



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025

dengan temuan Latippan
Parmanto dan Rahmadanik (2022)
yang menekankan pentingnya
adanya sistem administrasi yang
efisien agar evaluasi kinerja dapat
dilakukan dengan akurat dan tepat
waktu.

Di tingkat internasional,
penelitian menunjukkan bahwa
evaluasi kinerja yang berhasil
memerlukan indikator yang jelas,
sistem pengumpulan data yang
handal, dan mekanisme umpan
balik yang konsisten (Fernandez
dan Rainey, 2020; Chang dan Lee,
2022). Dalam praktik di Kelurahan
Deket, meskipun evaluasi telah
dilaksanakan, mekanisme umpan
balik kepada staf masih bersifat
informal, sehingga  beberapa
rekomendasi  perbaikan tidak
selalu diterapkan secara
sistematis.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Efektivitas Standar Kinerja dan
Evaluasi Kinerja

Berdasarkan hasil
wawancara, observasi, dan
analisis dokumen, ada beberapa
faktor utama yang memengaruhi
efektivitas penerapan standar
kinerja serta evaluasi kinerja di

Kelurahan Deket, yaitu :

a. Kapabilitas Aparatur
Tingkat pengetahuan,
keterampilan, serta
pengalaman staf berdampak
pada kemampuan mereka
dalam melaksanakan standar
kinerja (Hidayat dan Putri,
2022; Amir dan Lestari, 2021).
Staf yang memiliki pengalaman
lebih cenderung lebih cepat
beradaptasi dengan indikator
kinerja yang ditetapkan.

b. Sistem  Administrasi dan
Dokumentasi
Dokumen yang baik,
terorganisir, dan mudah
diakses akan mempermudah
proses evaluasi kinerja.
Sebaliknya, administrasi yang
tidak teratur akan menghambat
penilaian (Viranda, 2022;
Poernomo, Novi Yanto, dan
Punawan, 2025).

c. Kepemimpinan dan Supervisi
Dukungan serta arahan dari
kepala kelurahan merupakan
faktor yang penting. Kepala
kelurahan yang aktif
melakukan  supervisi  dan
memberikan instruksi yang
jelas dapat membantu staf
dalam memahami standar

kinerja  dan memperbaiki
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kekurangan yang ada (Ahmad
dan Smith, 2021; Gomez dan
Martin, 2023).

d. Pelatihan dan Pengembangan
Kapasitas
Ketersediaan pelatihan formal
dalam manajemen kinerja
membantu staf untuk
menerapkan standar kinerja
dan memahami hasil evaluasi
(Brown dan Green, 2020; Li
dan Wang, 2023).

e. Keterlibatan dan Kepuasan
Masyarakat
Umpan balik dari masyarakat
yang menerima layanan juga
menjadi faktor penting.
Evaluasi yang
memperhitungkan  kepuasan
masyarakat dapat mendorong
peningkatan kinerja aparat
(Nasroen dan Sudirman, 2023;
Viranda, 2022).

4. Analisis Temuan

Dari temuan yang
diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa penerapan standar kinerja
di Kelurahan Deket cukup baik,
namun evaluasi kinerja masih
menghadapi beberapa kendala,
terutama dalam bidang
dokumentasi, mekanisme umpan

balik, dan kapasitas staf. Hal ini

sejalan dengan penelitian
internasional dan nasional yang
menyatakan bahwa efektivitas
evaluasi kinerja tidak hanya
bergantung pada pedoman dan
indikator, tetapi juga pada
kemampuan sumber daya
manusia, sistem administrasi,
pengawasan, dan partisipasi
masyarakat (Fernandez  dan
Rainey, 2020; Chang dan Lee,
2022; Viranda, 2022).

Temuan ini menunjukkan
bahwa untuk meningkatkan mutu
pelayanan publik, Kelurahan Deket
perlu memperkuat mekanisme
evaluasi kinerja melalui :

a. Peningkatan pelatihan dan
kemampuan aparatur

b. Perbaikan sistem dokumentasi
dan prosedur evaluasi

c. Penerapan indikator kinerja
yang lebih jelas, terukur, dan
berbasis hasil

d. Penguatan mekanisme umpan
balik dari masyarakat

Dengan demikian,
penelitian ini memberikan
gambaran  empiris mengenai
penerapan standar kinerja dan
evaluasi kinerja di kelurahan
menengah di Indonesia, serta

menawarkan saran praktis yang
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bisa  diimplementasikan  oleh
kelurahan lain yang mengalami

masalah serupa.

D. Kesimpulan
Berdasarkan temuan  dari
penelitian tentang standar kinerja dan
penilaian  kinerja di  perangkat
Kelurahan Deket, dapat ditarik
kesimpulan bahwa perangkat
kelurahan sudah menerapkan standar
kinerja sesuai dengan pedoman yang
ada, mencakup aspek administrasi,
pelaporan kegiatan, dan koordinasi
antar-staf. Namun, pelaksanaannya
belum sepenuhnya konsisten,
terutama pada indikator yang bersifat
kuantitatif, disebabkan oleh
kurangnya pemahaman dari sebagian
staf. Evaluasi kinerja dilakukan
melalui pertemuan internal dan
pemeriksaan dokumen, tetapi masih
menghadapi tantangan terkait dengan
sistem dokumentasi yang kurang
teratur serta mekanisme umpan balik
yang tidak formal, sehingga beberapa
saran perbaikan belum sepenuhnya
diimplementasikan. Efektivitas
penerapan standar kinerja dan
penilaian kinerja dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama, yaitu
kemampuan aparatur, sistem

administrasi dan dokumentasi,

supervisi dari kepala kelurahan,

pelatihan dan pengembangan
kapasitas, serta partisipasi
masyarakat sebagai penerima
layanan. Secara keseluruhan,

meskipun Kelurahan Deket sudah
melaksanakan standar kinerja dan
evaluasi kinerja dengan baik, masih
diperlukan perbaikan dalam
mekanisme evaluasi dan penguatan
kapasitas aparatur agar proses
evaluasi menjadi lebih sistematis,
objektif, dan memberikan dampak
nyata terhadap peningkatan kualitas

pelayanan publik.
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